
BAB II 

PLURALISME AGAMA DAN MAQA>S}ID AL-QUR’A>N  

 

A. Pluralisme Agama 

1. Pengertian Pluralisme Agama 

Secara etimologi, pluralisme agama berasal dari dua varian kata yaitu  

“Pluralisme dan Agama”. Dalam bahasa Arab diterjemahkan “al- 

ta’addu >diyya>t al-diniyya>t” dan dalam bahasa inggris “religious pluralism”. 

Dikarenakan istilah pluralisme agama berasal dari bahasa inggris, maka untuk 

mendefinisikannya secara akurat harus merujuk kepada kamus bahasa  

tersebut. 

Pluralisme berarti jamak atau lebih dari satu. Pluralisme dalam bahasa 

inggris sebagaimana menurut Anis Malik Thoha dalam bukunya, Anis 

mengatakan bahwa pluralisme mempunyai tiga pengertian. Pertama 

pengertian kegerejaan : sebutan untuk orang yang memegang  lebih  dari satu 

jabatan dalam struktur kegerejaan, memegang dua jabatan atau lebih secara 

bersamaan, baik bersifat kegerejaan maupun non kegerejaan. Kedua 

pengertian filosofis; berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan 

pemikiran yang mendasarkan lebih dari satu. Sedangkan ketiga pengertian 

sosio politis: adalah suatu sistem yang mengakui ko-eksistensi keragaman 

kelompok baik yang bercorak rass, suku, aliran maupun partai dengan tetap 

menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara 

kelompok-kelompok tersebut.
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Istilah “pluralisme agama” masih sering disalah pahami atau 

mengandung pengertian yang kabur, meskipun terminologi ini begitu popular 

dan tampak  disambut begitu  hangat  secara  universal.  Hal ini dapat dilihat 

dari semakin menjamurnya kajian internaisonal, khususnya setelah konsili 

Vatikan II Tahun 1963-1965. Sungguh sangat mengejutkan, ternyata tidak 

banyak, bahkan bisa dikatakan langka, yang mencoba mendefinisikan 

pluralism agama itu. Seakan-akan wacana pluralisme agama sudah disepakati 

secara consensus dan final secara taken for granted. Karena pengaruhnya yang 



luas, istilah ini memerlukan pendefinisian yang jelas dan tegas baik dari segi 

konteks di mana ia banyak digunakan. 

Sementara itu, definisi agama dalam wacana pemikiran barat telah 

mengundang perdebatan dan polemik yang tak berkesudahan, baik di bidang 

ilmu filsafat agama, teologi, sosiologi, antropologi, maupun di bidang ilmu 

perbandingan agama sendiri. Sehingga memang sangat sulit, bahkan hampir 

bisa dikatakan mustahil, untuk mendapatkan definisi agama yang bisa  

diterima atau disepakati semua kalangan. Saking sulitnya, sampai-sampai 

sebagian para intelektual berpendapat bahwa agama adalah kata-kata yang 

tidak mungkin didefinisikan.
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Yudi latif memberi makna agama sebagai identitas kelompok merujuk 

pada kebenaran komunitas-komunitas kegamaan, kelompok-kelompok yang 

terdiri dari individu-individu yang diikat bersama oleh kesamaan atau 

kemiripan simbol-simbol keagamaan.
2
 Namun dari segi konteks, “pluralisme 

agama” sering digunakan dalam studi-studi dan wacana-wacana sosial ilmiah 

modern, istilah ini telah menemukam definisi yang sangat berbeda dengan 

yang dimiliki semula. John Hick menegaskan bahwa “ Pluralisme Agama” 

adalah suatu gagasan bahwa agama-agama besar dunia merupakan persepsi 

dan konsepsi yang buah titik pertemuan yang memberangus sentiment-

sentiment negatif dari masing-masing entitas. 

Pluralisme berbeda dengan pluralitas meskipun  akar  kata kedua 

istilah itu sama. Pluralisme pada dasarnya adalah paham atau teori  yang 

beranggapan bahwa realitas terdiri dari suatu kebergandaan inti, asas dan isi. 

Sedangkan pluralitas adalah pernyataan atau ungkapan tentang gejala dan 

fakta.
3
 Pluralitas (kemajemukan) merupakan sesuatu yang tidak perlu 

diperdebatkan lagi karena sebuah keniscayaan yang tidak dapat dinafikan. 

Akan tetapi menarik garis lurus bahwa kemajemukan itu identik dengan istilah 

pluralisme, merupakan kesalahan, kalau tidak ingin disebut penyesatan.  
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Memang pluralisme berangkat dari konteks pluralitas. Namun, sebagai   

suatu faham pluralisme berbeda dengan pluralitas (kemajemukan itu sendiri). 

Dalam kontes pluralitas, al-Qur’an bahkan menjelaskan dengan jelas bahwa 

pluralitas merupakan sebuah keniscayaan.  
يَ  ُّ ُّلتَِ عَارَفُ وْاُُّّۚيٰآ لَ ُّوَّقَ بَاۤىِٕ ُّشُعُوْبًا ُّوَّانُْ ثٓىُّوَجَعَلْنٓكُمْ ُّمِ نُّْذكََرٍ ُّخَلَقْنٓكُمْ ُّالنَّاسُُّاِنََّّ هَا

 اِنَُّّاكَْرَمَكُمُّْعِنْدَُّاللّٓ ُِّاتَْ قٓىكُمُّْاِۗنَُّّاللّٓ َُّعَلِيْمٌُّخَبِي ْرُّ
Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan 

kalian terdiri dari pria dan waita, serta telah menjadikan kalian 

berbangsa dan bersuku-suku supaya kalian bisa saling mengenal (satu 

sama lain). Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian adalah 

yang paling bertaqwa”. ( Q. S. Al Hujurat : 13 ).
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Kembali ke konteks pluralisme. Istilah pluralisme seperti pluralitas 

juga dapat dijadikan obyek pengamatan yang digunakan dalam berbagai 

bidang, yakni: filsafat, sosial, budaya, dan politik. Dalam bidang filsafat teori 

atau paham pluralisme yang berbeda dengan monoisme,dan dualisme.
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Setidaknya menyatakan dua ciri utama,  yaitu  realitas tidak tersusun dari satu 

atau salah satu dari jenis substansi yang unik, dan realitas dapat terpecahkan 

kedalam sejumlah lingkungan yang sama sekali berbeda dan tidak dapat 

direduksi menjadi satu kesatuan. 

Implikasi lebih jauh dari pluralisme adalah pembenaran keberagaman 

filsafat seraya menegaskan bahwa semua kebenaran bersifat nisbi, serta 

beranggapan bahwa semua keyakinan filosofis dan keagamaan bersifat nisbi 

secara murni, yang merupakan ungakapan pendapat pribadi yang memiliki 

nilai yang sama. Itu berarti bahwa dianggap tidak ada satu sumber atau asas 

dari kebaikan,melainkan yang ada hanyalah banyaknya kebaikan yang terpisah 

dari otonom, dan masing-masing kebaikan itu tidak dapat direduksi kedalam 

satu kesatuan.
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Jika perspektif pluralisme ini digunakan untuk melihat gejala aliran 

keagamaan, maka lahirlah pandangan bahwa : 

a. Kebenaran yang diakui oleh seitap dan masing-masing aliran (agama) 

bersifat nisbi. 

b. Kebenaran dan kebaikan yang diakuai oleh setiap dan masing-masing 

aliran memiliki nilai yang sama, dan tidak satupun berada di atas atau di 

bawah yang lain (pernyataan ini mengungkapkan bahwa diperlukan satu 

kesepakatan tentang nilai-nilai yang dapat diangggap sebagai nilai 

bersama, misalnya mertabat manusia). 

c. Aliran keaagamaan harus diperluakan sebagai entitas eksistensial mandiri 

yang menganut pandangan filsafat dan system nilai sendiri yang 

diungkapkan di dalam berbagai bentuk dan tradisi ( hal ini berarti bahwa 

setiap dan masing-masing aliran keagamaan tidak bisa dipaksa  bersatu 

atau menyatu dengan aliran lain, dan tidak satupun aliran keagamaan yang 

bisa meniadakan aliran yang lain- apalagi tindakan peniadaan dengan 

menggunakan cara kekerasan). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa filsafat pluralisme 

dapat dijadikan landasan yang kokoh bagi kemajemukan agama dan 

keberadaan berbagai aliran kegamaan serta kesuburan bagi perkembangan 

pemikiran keagamaan. Pluralimse dalam bidang sosial beranggapan bahwa 

masyarakat tersusun dari berbagai ragam kelompok yang nisbiah bebas, dan 

organisasi yang mewakili bidang-bidang pekerjaan yang berbeda dimana 

setiap kelompok dan oraganisasi memiliki nilai-nilai yang dapat memberikan 

sumbangan penting bagi masyarakatnya. Pluralisme dalam bidang sosial 

modern cenderung berpendapat bahwa kehidupan sosial perlu diatur semata-

mata menurut pandangan kelompok-kelompok individualistik. 

Manakala prespektif pluralisme sosial dipergunakan untuk 

meneropong aliran keagamaan, maka dapat dilihat keberadaan struktur sosial 

sebagai berikut: 

a. Aliran-aliran keagamaan adalah organisasi yang dapat mewakili 



pandangan,keyakinan, perilaku dan tradisi dari kelompok-kelompok 

keagamaan yang berbeda yang energy positif mereka dapat disinergikan 

untuk memberikan sumbangan bagi kehidupan bersama dalam masyarakat. 

b. Kemandirian-kemandirian aliran keagamaan dapat menangkal praktek 

dominasi dan hegemoni kelompok atas kelompok lain, Karena ada 

pengakuan bahwa setiap aliran keagamaanmempunyai peran dan posisi 

masing-masing didalam masyarakat majemuk. 

c. Keberadaan keragaman aliran keagamaan dapat memberikan sumbangan 

pada penguatan , dan pemberdayaan masyarakat sipil. 

d. Kemandirian setiap aliran dan masing-masing keagamaan dapat 

menangkal peluang monism totalitarian. 

e. Pendek kata perspektif pluralisme sosial menangkal relasi sosial antara 

kelompok dan aliran keagamaan yang bersifat dominative dan 

hegemonis, dan menegasikan permusatan kekuatan sosial (politik, 

ekonomi) pada satu kelompok aliran keagamaan arus utaman saja.
9
  

f. Pluralisme budaya berpendapat bahwa budaya di dalam satu masyarakat 

dapat dipelihara sejauh perbedaan-perbedaan itu tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai dan kaidah-kaidah utama dari kebudayaan 

dominan,ketika dalam masyarakat itu terdapat kelompok kebudayaan 

masyarakat minoritas. Pandangan ini yakin bahwa kelompok yang 

beraneka ragam itu dapat hidup bersama di dalam keselarasan dan saling 

pengertian bersama,tanpa menuju kearah asimilasi. Pluralisme kebudayaan 

dapat diartikan sebagai paham yang menyatakan bahwa kelompok-

kelompk etnis atau budaya dapat hidup berdampingan secara damai dalam 

prinsip yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati kebudayaan yang 

lain. 

Bila pluralisme kebudayaan ini digunakan sebagai kacamata untuk  

melihat keberadaan aliran-aliran keagamaan, maka : 

a. Setiap dan masing-masing aliran keagamaan itu adalah sistem kepercayaan 

dan sistem nilai, serta tradisi yang berbeda dengan aliran lain. 

b. Setiap dan masing aliran keagamaan yang berbeda itu dapat ada secara 



bersamaan dengan saling menghormati satu sama lain. 

c. Keaneka ragaman aliran keagamaan dapat membantu mengurangi dan 

memperkecil hegemoni budaya aliran keagamaan arus-utama terhadap 

aliran lain ( yang dianggap minoritas atau pinggiran atau sempalan). 

d. Keberadaan beragam aliran keagamaan dapat member sumbangan pada 

penangkalan proses integrasi-budaya munuju monism budaya. 

Dengan demikian perspektif pluralisme budaya akan mencegah  

hilangnya satu aliran karena “ditelan” oleh aliran keagamaan arus utama 

hegemonis dan di sisi lain menangkal “arogansi” aliran keagamaan arus utama 

yang sering kali tergoda atau bahkan secara historis-empiris melakukan 

tindakan pelecehan, penindasan yang dapat mengancam aliran keagamaan  

yang lain. 

Dalam sebuah buku yang berjudul Sekularisme, Liberalisme, dan 

Pluralisme yang ditulis oleh Budhy Munawar menjelaskan makna pluralisme 

agama adalah suatu faham yang mengajarkan bahwa semua agama  adalah 

sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif; oleh sebab itu 

setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya saja 

yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme juga mengajarkan 

bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup berdampingan di  surga.
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Dari berbagai uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pluralisme agama adalah suatu paham yang menyatakan bahwa semua agama 

adalah benar dan setiap pemeluk agama dari agama apapun akan masuk 

kedalam Surga dan hidup berdampingan. 

2. Sejarah Pluralisme 

Akar pluralisme hingga sekarang masih menyisakan perdebatan yang 

panjang antara para pemerhati pluralisme itu sendiri, terkait tentang darimana 

asal muasalnya, siapa pembawanya, dan kapan pluralisme muncul. Tidak 

dapat dipungkiri, beragam sumber mencoba menyebutkan siapa sebenarnya 

yang mencetuskan pluralisme, namun antara sumber satu dan yang lainnya 
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kadang kala mendukung dan kadang pula berseberangan. Kendati dewasa ini 

masih dipertanyakan keontetikannya. 

Perspekrif pertama menyatakan istilah pluralisme terlahir dari  negeri 

Arab, kendati secara tersirat tidak memakai istilah “pluralisme” tetapi 

menggunakan konsep “tetangga”. Lingkungan Arab ketika itu, telah banyak 

masyarakat non arab (Ajam) hidup di tengah-tengah komunitas Arab. 

Nabi Muhammad saw, merupakan tokoh utama dalam khazanah 

Islam, beliau dianggap sebagai tokoh pioner revolusioner dalam ide-ide 

pluralisme. Melalui legalisasi pluralisme yang dibentuknya dalam sebuah 

kontrak sosial yang disebut dengan piagam Madinah, ia mulai menelurkan 

konsepsi pluralismenya. Menurut Nabi Muhammad saw, hidup berdampingan, 

walau berbeda warna kulit, identitas keagamaan, ideologi atau kebangsaan 

adalah sebuah keniscayaan yang tidak terelakkan.
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Berdampingan bukan berarti menghapus ciri khas masing-masing 

entitas, melainkakn usaha untuk memahami dan mencerna bahwa apapun latar 

belakang yang membuat entitas lain teridentifikasi berbeda, tidak menjadi 

persoalan yang mendasar. Yang harus terus didengungkan adalah pencarian 

titik equilibrium masing-masing entitas. Ridha menyebut prosesi pencarian 

titik equilibrium masing-masing entitas dengan sebutan kalimatun sawa>’. Kata 

tersebut merupakan term yang berkembang sangat populis pada zaman di 

mana tokoh ini masih hidup. Dalam konsepsi pluralisme yang mengalami 

lokalitas tersebut, mekarlah sebuah peradaban beradab yang berkembang 

bukan karena dimotivasi untuk menginfiltrasi entitas lain namun peradaban 

yang terbungkus dalam sebuah wadah antara entitas yang ada. 

Dengan karakter unik yang dimilikinya, semua entitas diberi 

kesempatan untuk mewarnai dan menyambung roda peradaban. Bangunan  

pluralisme yang digagas Muhammad itu, dalam tinjauan yang lebih jauh  

mampu  mengikis semangat jahiliah, sebuah semangat yang memandang The 

other sebagai sebuah ancaman bukan sebagai sparing partner. Tidak jarang 

semangat jahiliah melahirkan apa yang disebut Thomas Hobbes dengan term 

                                                      
8
 Nurcholis Madjid. Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2004), 45. 



“homo homini lupus”, manusia menjadi srigala yang lain. 

Pendapat kedua, bahwa pluralisme secara indeginous lahir di negeri  

kaum filosof, Yunani. Menurutnya, benih-benih pluralisme mulai 

terindentifikasi dari perkataan salah satu filosof kondang, Socrates. Yaitu 

ketika dia di interview oleh seseorang yang mempertanyakan asalnya, apakah 

Athena atau Spartha?. Karena pertibangan situasi yang tidak meguntungkan 

bahwa saat itu terjadi perang “Barathayudha” antara Athena versus Yunani, 

sang filosof menjawab bahwa dia tidak berasal dari kedua negeri itu tetapi dia 

berasal dan menjadi bagian dari penduduk dunia. Fase awal dari perkataan 

filosof inilah, dijadikan sandaran untuk merunut awal mula pluralisme.
9
 

Substansi pluralisme dibalik cerita ini terletak bukan pada proses 

pembentukannya, tetapi nilai etnis yang coba dirancang bangun untuk 

kemudian menjadikannya sebuah tatanan yang eksistensinya dihargai.  

Menurut pendapat ini, dalam menggali pluralisme, langkah awal yang harus 

dilakukan adalah kembali menata serpihan nilai-nilai etis dari sembarang 

entitas kemudian mengintegrasikan dalam sebuah konsep yang integral ibarat 

sebuah neraca. dia tida bisa berbelok ke kiri ataupun ke kanan, melainkan 

sebuah titik pertemuan yang meberangus sentiment-sentimen negatif masing- 

masing entitas. 

Versi yang ketiga ialah Barat, dalam literatur barat pluralisme muncul 

sebagai gugatan terhadap perang klaim kebenaran. Dia akan berteriak keras 

ketika ada sebuah entitas memaksakan diri untuk dianggap paling benar. 

Pluralisme bahkan akan melakukan perlawanan ketika sebuah entitas  

mengaku paling absolut tetapi kenyataannya mandul. Pengalaman traumatik 

terhadap dogma gereja, menjadi pupuk yang menyuburkan benih-benih 

pluralisme.
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Pluralisme dalam pandangan Barat lebih menyajikan kebenaran 

sebagai suatu yang relative. Relativisme yang dikembangkan dalam kerangka 

pluralisme adalah bentuk resistensi terhadap truth claim yang semakin 
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menghawatirkan. Truth claim bisa identik dengan kebenaran palsu ketika ia 

merupakan bentuk pelarian suatu entitas tersebut kehabisan ide untuk 

menginvasi entitas lain dengan entitas yang diusungnya. Pluralisme berupaya 

membuat peta damai diantara pergolakan entitas. Pluralisme memberikan 

vionis relative karena meyakini kebenaran absolut tidak akan pernah ada. 

Ketiga pernyataan di atas, sebenarnya memiliki nilai yang sama  

hanya saja konteks yang berbeda yaitu, pluralisme timbul ketika disuatu 

wilayah kaum minoritas mengalami kesulitan dan pluralisme tidak dapat 

terealisasikan ketika ada kepentingan-kepentingan. Salah satu bentuk media 

pluralisme adalah demokrasi, dengan demokrasi semua entitas dan individu 

akan terlindungi dan tidak ada truth claim. 

 

3. Perkembangan Pluralisme Agama 

Pemikiran pluralisme agama muncul pada masa yang disebut 

pencerahan (englightenment) Eropa, tepatnya pada abad ke-18 Masehi, masa 

yang sering disebut sebagai titik permulaan bangkitnya gerakan pemikiran 

modern. Masa ini yang diwarnai dengan wacana-wacana baru pergolakan 

pemikiran manusia yang berorientasi pada superioritas akal (rasionalisme) dan 

pembebasan akal dari kungkungan agama. Ditengah hiruk pikuk pemikiran ini 

muncullah suatu paham yang dikenal dengan paham “liberalisme”, yang 

komposisi utamanya adalah kebebasan, toleransi, persamaan, dan keragaman 

atau pluralisme. Oleh karenanya paham “liberalisme” pada awalnya muncul 

sebagai mazhab sosial politis, maka wacana pluralisme termasuk pluralisme 

agama muncul  dan  hadir dalam kemasan “pluralisme poitik”
11

 

Ketika memasuki abad ke-20 gagasan pluralisme agama telah semakin 

kokoh dalam wacana pemikiran filsafat dan teologi Barat. Tokoh yang  

tercatat pada barisan pemula muncul dengan gigih mengedepankan gagasan 

ini adalah seorang teolog Kristen liberal, Ernest Troeltsch (1865-1923).  

Dalam sebuah makalah yang berjudul The Place of Christianity among the 

World Religions (Posisi Kristen diantara agama-agama dunia) yang 
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disampaikan dalam sebuah kuliah di Universitas Oxford menjelang wafatnya 

pada tahun 1923, beliau melontarkan gagasan pluralisme agama secara 

argumentatif bahwa dalam semua agama,termasuk Kristen selalu mengandung 

elemen kebenaran mutlak, konsep ketuhanan di muka bumi ini beragam dan 

tidak hanya satu. 

Selama dua dekade terakhir abad ke-20 yang lalu, gagasan pluralsme 

agama telah mencapai fase kematangannya, dan pada gilirannya, menjadi 

sebuah diskursus pemikiran tersendiri pada dataran teologi modern. 

Sebenarnya kalau ditelusuri lebih jauh dalam peta sejarah peradaban- 

peradaban dunia, kecenderungan sikap agama yang pluralistic dengan 

pemahaman agama yag dikenal sekarang, sejatinya agama ini sama sekali 

bukan barang baru. Cikal bakal pluralisme telah muncul di India. Pluralisme 

dalam termiologi sosiologis yang lebih merupakan permasalahan politik 

dari pada sebagai permasalahan agama abad 15 dalam gagasan Kabir (1469-

1538) pendiri agama “Sikhisme”. Hanya saja pengaruh gagasan ini belum 

mampu menerobos batas-batas geografis regional, sehingga hanya popular di 

anak benua india. Ketika arus globalisasi telah menepiskan pakar-pakar 

kultural barat-timur dan mulai maraknya interaksi kultural antara kebudayaan 

dan agama dunia, kemudian di lain pihak timbulnya kegairahan baru dalam 

meneliti dan mengkaji agama-agama timur, khususnya Islam yang disertai 

dengan berkembangnya pendekatan-pendekatan baru kajian agama (scientific 

study of religion), mulailah gagasan pluralisme agama berkembang tetapi pasti 

dan mendapat tempat dihati para intelektual hampir secara universal.
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Yang perlu digaris bawahi disini, gagasan pluralisme agama 

sebenarnya bukan hanya hasil dominasi pemikiran barat, namun juga 

mempunyai  akar yang cukup kuat dalam pemikiran agama timur, khususnya 

di India, sebagaimana yang muncul pada gerakan-gerakan pembaharuan  

sosio- religious diwilayah ini. 

Sementara itu, dalam pemikiran Islam, pluralisme agama masih 

merupakan hal baru dan tidak mempunyai akar ideologis atau bahkan teologis 

yang kuat. Gagasan pluralisme agama yang muncul lebih merupakan perspktif 



baru yang ditimbulkan oleh proses penetrasi kultural barat modern dalam 

dunia Islam. Pendapat ini diperkuat oleh realitas bahwa gagasan pluralisme 

agama dalam wacana pemiiran Islam, baru muncul pada masa-masa paskah 

perang dunia kedua, yaitu ketika mulai terbuka kesempatan besar bagi 

generasi muda muslim untuk mengenyam pendidikan di universitas-

universitas Barat sehingga mereka dapat berkenalan dan bergesekan langsung 

dengan budaya barat. 

Kemudian dilain pihak gagasan pluralisme agama menembus dan 

menyusup kewacana pemikiran Islam melalui karya-karya pemikir-pemikir 

mistik barat muslim seperti Rene Guenon (Abdul Wahid Yahya) dan Frithjof 

Schuon (Isa Nurudin Ahmad). Karya-karya mereka ini sangat sarat degan 

pemikiran dan gagasan yang menjadi inspirasi dasar bagi tumbuh  

kembangnya wacana pluralisme agama dikalangan Islam.
12

 

Nasr mencoba menuangkan tesisnya tentang pluralisme agama dalam 

kemasan Sophia Perennis atau Perennial Wisdom (al-hikmat al-kholida atau 

Kebenaran Abadi) yaitu sebuah wacana menghidupkan kembali kesatuan 

metafisikal yang tersembunyi dibalik ajaran-ajaran dan tradisi-tradisi 

keagamaan yang pernah dikenal manusia semenjak nabi Adam sampai masa 

kini. Perbedaan antar agama atau antar keyakinan, menurut Nasr, hanyalah 

pada simbol-simbol dan kulit luar saja, sedangkan inti dari agama tetap satu.
13

 

 

4. Pluralisme Agama Dalam Pandangan Kaum Cendekiawan 

Salah satu tokoh pluralisme agama, profesor .John Hick, lebih suka 

menyebutnya“The eternal One”. Tuhan inilah yang menjadi tujuan dari semua 

agama. Seorang tokoh Yahudi, Claude Goldsmind Montefiore dalam The 

Jewish Quarterly Review, tahun 1985, menulis “Many pathwaysmany all lead 

Gogward, and the world is richer for that the paths are not new”. Bagi  kaum 

pluralis seperti yang disebutkan dalam makalah pengantar kuliah umum 

siapapun nama tuhan tidak menjadi masalah, karena mereka memandang, 
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agama adalah bagian dari ekpresi budaya manusia yang sifatnya relative. 

Karena itu tidak menjadi masalah, apakah tuhan disebut Allah, God, Lord, 

Yahweh, dan sebagainya.
21

 Mereka juga mengatakan, bahwa semua ritual 

dalam agama adalah menuju tuhan yang satu, siapapun nama-Nya. Seperti 

yang di ungkapkan Nurcholis Madjid, misalnya, menyatakan bahwa: “setiap 

agama sebenarnya merupakan ekspresi keimanan terhadap Tuhan yangsama. 

Ibarat roda ,pusat roda itu adalah Tuhan, dan jari-jari itu adalah jalan dari 

berbagai agama.
14

 Jalaludin Rakhmat juga menulis: “Semua agama itu 

kembali kepada Allah. Islam, Hindu, Budha, Nasrani, Yahudi, kembalinya 

kepada Allah. Dalam hal seperti itu merupakan tugas dan wewenang Tuhan 

untuk menyelesaikan perbedaan agama dengan cara apapun, termasuk dengan 

fatwa. 

Syamsul Hidayat dalam penelitiannya mengatakan bahwa, para 

pemikir Islam berbeda pendapat dalam melihat isyarat-isyarat al-Qur’an 

tentang pluralisme keagamaan. Pandangan pertama, merupakan pandangan 

yang dominan dalam Islam dan juga dalam agama-agama lain yaitu mereka 

berangkat dari klaim kebenaran atas agamanya sendiri, sementara agama 

orang lain adalah agama yang salah dan sesat.
15

 

Alasan golongan yang memiliki pandangan yang pertama ini adalah  

bahwa isyarat al-Qur’an tentang pluralitas keagamaan dan adanya larangan 

pemaksaan dalam memasuki agama, adalah justru untuk menunjukkan 

kebenaran Islam di atas agama-agama yang lain. Meskipun demikian, Islam 

mengakui, bahkan menghormati kebenaran-kebenaran agama-agama tersebut. 

Beberapa ayat yang dijadikan dasar rujukan pandangan yang pertama ini  

adalah: Al-Qur’an hanya memerintahkan mengajak mereka kepada akidah 

Islam dengan hikmah (Q.S. al-Nahl [16] :125) tanpa paksaan (Q.S. al-Baqarah 

[2]: 256). Dan sekalipun orang-orang non muslim itu tetap kepada akidah 

mereka, hak-hak mereka dijamin oleh hukum syari’ah yang diterapkan secara 

sama sehingga seluruh warga bersama kedudukannya dihadapan hukum  
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syara’ 

Ada empat tema pokok yang menjadi kategori dalam al-Qur’an 

tentang pluralisme agama. Pertama, tidak ada paksaan dalam beragama. 

Embrio paham bertumpu pada ayat al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 256; 

“Tidak ada paksaan dalam memilih agama”, manusia diberi kebebasan untuk 

mempertimbangkannya sendiri. Kedua, pengakuan akan eksistensi agama- 

agama lain, antara lain tercantum dalam surat al-Baqarah ayat 62. Ketiga, 

kesatuan kenabian. Konsep ini bertumpu pada surat al-Syura ayat 13. 

Keempat, kesatuaan pesan ketuhanan. Konsep ini berpijak pada surat an- Nisa’ 

ayat 131.
16

 

Menurut Roem Rowi yang dikutip Hidayat, tidak dipaksanya manusia 

untuk kembali bersatu dalam agama yang satu yakni Islam dikarenakan dua 

hal, yaitu : Pertama, karena agama adalah keyakinan yang akan memberikan 

ketenangan dan kepuasan batin dan bahkan sebaliknya akan melahirkan sifat 

kemunafikan yang amat dibenci oleh Allah SWT. Kedua, karena telah nyata 

jalan menuju kebenaran, sebagaimana jelasnya jalan menuju kesesatan, 

sementara manusia telah dilengkapi dengan perangkat akal. 

مِ دِينًا فَ لَن يُ قْبَلَ مِنْهُ وَهُوَ فِِ ٱلْءَاخِرَةِ مِنَ  سْلََٰ رَ ٱلِْْ تَغِ غَي ْ  ٱلََْٰسِريِنَ وَمَن يَ ب ْ

Artinya : “Barang siapa mencari agama selain Islam, maka sekali-

kali tidak akan diterima (agama) itu darinya dan di akhirat termasuk 

orang- orang yang rugi”. (Q.S. Ali Imran [3]: 85).
17

 

 

Pandangan kedua, kelompok pemikir yang melihat bahwa isyarat al- 

Qur’an akan pluralisme keagamaan tersebut, tidak hanya menunjukkan 

kebenaran Islam, selama esensi keberagaman, yakni penyerahan diri secara 

total kepada Tuhan menjadi pandangan hidupnya. Dalam hal ini ulil Absar 

Abdalla, mengatakan:“semua agama sama, semuanya menuju jalan 

kebenaran.” dengan  tanpa rasa kikuk dan sungkan, saya mengatakan semua 

agama adalah tetap berada pada jalan seperti itu (penyesuai dengan yang 
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dipahami dan telah berjalan selama ini), jalan panjang menuju Yang Maha 

Kuasa. Dengan demikian semua agama adalah benar, dengan variasi tingkat 

dan kadar kedalaman yang berbeda-beda dalam menghayati jalan religiusitas 

itu. Semua agama ada dalam satu keluarga besar yang sama: yaitu keluarga 

pecinta jalan menju kebenaran. “Larangan  kawin beda agama, dalam hal ini 

antara perempuan Islam  dengan lelaki non muslim sudah tidak relevan lagi.
18

 

Amin Abdullah dalam bukunya “Al-Qur’an Pluralisme” menegaskan 

secara dialektis dan hermeneutika, al-Qur’an memberikan tawaran yang 

bersifat terapis dari kecenderungan umat beragama yang selalu ingin menuntut 

truth claim, secara sepihak. Al-Qur’an memberikan jawaban yang sangat tegas 

terhadap pernyataan-pernyataan umat agama yang bersifat eksklusif tersebut. 

Seakan-akan al-Qur’an mengatakan, “Petunjuk bukanlah fungsi dari kaum-

kaum tertentu, tetapi dari Allah dan manusia-manusia yang shaleh, tidak ada 

satu kaum pun dapat mengatakan atau (mengklaim) bahwa hanya merekalah 

yang telah diangkat Allah Swt dan yang telah memperoleh petunjuk-petunjuk-

Nya. 

 

B. Pluralisme Muhammad Rasyid Ridha 

Pada dasarnya pemikiran Islam di Indonesia memang bergolak pesat 

dengan ditandai dengan bermunculannya kelompok-kelompok liberal, sekuler, 

dan feminisme. Sosok Muhammad Rasyid Ridha disebut berperan dalam 

agenda liberalisme dan pluralism dengan karyanya Tafsi>r al-Qur’an Al-H}aki>m, 

atau lebih populer dengan sebutan tafsir al-manar, peran itu tergambar dengan 

cara memasukkan bukunya ke dalam pemikiran pluralisme sebagai penguat 

argumen. 

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin 

dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-

benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Maidah: 69) 

Kaum pluralis berpendapat jelas bahwa dalam ayat itu tak ada 
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ungkapan agar orang Yahudi, nashrani, dan orang-orang Shabi’ah untuk 

beriman kepada Nabi Muhammad. Pernyataan eksplisit dari ayat tersebut 

menyatakan bahwa orang-orang beriman yang tetap dengan keimanannya, 

orang Yahudi, Nashrani, dan orang-orang Shabi’ah yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir serta melakukan amal sholeh (sekalipun tidak beriman kepada 

Nabi Muhammad) maka mereka akan memperoleh balasan dari Allah. 

Kaum pluralis menambahkan bahwa pernyataan agar orang Yahudi, 

Nashrani, dan Shabi’ah untuk beriman kepada kepada Nabi Muhammad adalah 

pernyataan para mufassir saja dan bukan pernyataan dari Allah dalam al-

Qur’an, Ia juga menguatkan pendapatnya dengan mengungkapkan pendapat 

dari Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsirnya yang bebunyi.
19

 

 

 

 

 

Tidak ada (keraguan), bahwa tidak ada syarat harus beriman 

kepada Nabi Muhammad, karena pembicaraan tentang perlakuan 

Allah untuk setiap umat hanya percaya dengan nabi dan wahyunya 

secara khusus. 

 

Kaum Pluralis, selain menyatakan bahwa Islam mengakui eksistensi 

akan agama-agama yang lain, juga berpendapat bahwa orang non Muslim pun 

masuk  ke surga atau yang biasa disebut dengan jannat. Ia menyebut dalam al-

Qur’an terdapat ayat yang menyatakan: 

“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan 

memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya 

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah 

kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 

dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya 

Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di 

dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan” 

Pendapat Muhammad Rasyid Ridha dipaparkan untuk menguatkan 
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asumsi dan pendapatnya bahwa siapapun bisa masuk ke dalam surga dengan 

latar belakang agama apapun, menurutnya keberuntungan akhirat akan 

dicapai dengan dua persyaratan pokok yaitu keimanan dan amal shaleh, 

karena itu surga bukan hanya milik sekelompok orang sebagaimana yang 

diimajinasikan oleh sebagian umat Yahudi, Nashrani, dan Islam,  

Dalam hal ini Muhammad Rasyid Ridha mendasarkan kepada 

sebuah ayat: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang- orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka 

yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, 

mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 

kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”  

berikut ini Kutipan dari Muhammad Rasyid Ridha dalam 

Tafsirnya.
20

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesungguhya keberuntungan akhirat itu adalah pasti, karena mereka 

seorang Muslim, Yahudi, Nashrani, atau Shabi’ah.Allah berfirman, 

sesungguhnya keberuntungan (akhirat) tak terkait dengan jenis-jenis 

agama, melainkan dengan keimanan yang benar dan perbuatan yang 

memberikan kemashlahatan buat umat manusia. Oleh karenanya, 

terhapuslah (penyerahan) urusan ketuhanan pada angan-angan umat 

Islam dan Ahli Kitab. Makin kukuhlah (pandangan) bahwa urusan 

kebahagiaan akhirat berdasarkan amal shaleh dan keimanan yang benar. 

 

 

Pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh Kaum Pluralis terlihat 
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sangat sistematis dan metodologis, terlebih lagi ditambah dengan penguat dari 

beberapa ulama kontemporer, hal ini seakan meyakinkan bagi para pembaca 

bahwa memang orang non Muslim diakui eksistensi mereka oleh agama Islam, 

bahkan mereka juga dianggap layak memasuki surga (jannat). 

Pemikiran Rasyid Ridha tersebut ketika dipahami dengan pemahaman 

kaum Pluralis seakan memberikan pembenaran kepada Pluarisme agama dan 

menjadi argument yang sangat kuat, namun setelah dikaji ulang ternyata 

pernyataan Rasyid Ridha tidak didasarkan pada pemikiran Pluralisme agama, 

maka bila kita rujuk pernyataan diatas akan didapati bahwa masuk surga bukan 

dengan angan-angan kaum muslim atau yahudi tetapi dengan melaksanakan 

syariat agama masing-masing, sebagaimana lanjutan ungkapan Rasyid yang 

sengaja dipotong oleh kaum pluralis dan tidak ditampilkan. 

 

 

 

 

Maka dari itu permasalahan masuk surga ini, yang menggunakan 

angan-angan kaum Muslim dan Yahudi dinafikan oleh Allah swt, 

kemudian Allah swt menegaskan bahwa masuk surga itu hanya bisa 

dengan amalan dan iman yang sholih” 

 

Pernyataan Rasyid Ridha ini memberikan gambaran bahwasanya  

surga tidak bisa diraih dengan angan-angan, kemudian rasyid menyebut 

perdebatan antara orang Yahudi dan Muslim dalam masalah ini hingga turun 

ayat tersebut. Terkait dengan syariat nabi Muhammad saw, beliau saw 

diperintahkan untuk mendakwahi Yahudi agar masuk Islam, sebagaimana 

ungkapan Rasyid, 

Ungkapan Rasyid ini memastikan bahwa syarat masuk surganya umat 

manusia adalah iman pada Allah swt dan Rasulnya dan amal yang sholih, 

sedang seluruh umat dimana Nabi Muhammad saw diturunkan maka syarat itu 

menjadi iman kepada Nabi Muhammad saw. 

Konfesi yang terjadi pada pendapat Rasyid Ridha diatas dapat  



berimplikasi pada reduksi aqidah dan hukum-hukum Islam yang sudah patent, 

bahkan seakan-akan Rasyid Ridha mendukung reduksi aqidah dan hukum-

hukum Islam yang sudah patent tersebut. 

Dari beberapa pernyataan tersebut di atas penulis bisa menyimpulkan 

bahwa faham pluralisme yang di usung oleh Rasyid Ridha bukanlah pluralisme 

yang mengaburkan tauhid akan tetapi pluralisme yang beliau bawa adalah 

sesuatu yang berdasarkan pada al-Qur’an. Bahkan, Ide utama Rasyid Ridha 

dalam kerangka pluralisme itu sendiri ialah penekanan untuk memahami 

bahasa Allah yang terdapat dalam al-Qur’an.  

Menurut Rasyid Ridha juga mengatakan bahwasannya suatu agama 

dapat dikatakan benar adalah yang mana pemeluk agama tersebut beriman 

kepada Allah. Rasyid Ridha tidak menyebutkan agama apakah yang benar 

karena dalam al-Qur’an sendiri juga disebutkan bahwa pemeluk agama samawi 

(Yahudi, Nasrani, Shabiin) tidaklah perlu khawatir tentang keselamatan mereka 

di akhirat kelak, Oleh karena itulah Rasyid Ridha hanya memberikan kriteria 

agama manakah yang dapat selamat di akhirat kelak. Rasyid Ridha 

memberikan Kriteria pemeluk agama yang nantinya akan selamat.
21

 

 

C. MAQA>S}ID AL-QUR’A>N 

1. Pengertian Maqa>s}id al-Qur’a>n 

Kalau ditinjau dari segi etimologi/bahasa, kata qas}ada dalam Mufrada>t 

Alfa>dz al-Qura>n bermakna, Istiqa>mah (jalan yang lurus), menuju sesuatu, dan 

berada di antara dua perkara, misalnya di tengah-tengah antara dua ekstrim.
22

 

Kata al-Qas}du dari sisi bahasa berakar dari tiga dasar Qaf, S}ad, Dal. Ketiga 

huruf tersebut dirangkai menjadi kata Qas}d yang dapat diartikan di antaranya 

al-iltiza>m (berkehendak), al-Tawajjuh (menuju), al-Nuhu>d nah}wa al-Sya>̀a 

(bangkit menuju sesuatu).
23

 dan kata Maqa>s}id al-Qura>n adalah bentuk plural 
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(Jamak) dari kata maqs}ad yang bermakna, tempat yang diorentasikan atau 

dituju. Sedangkan al-Qur’an itu terambil dari kata أ قر  yang bermakna kumpulan 

dan himpunan, karena al-Qur’an menghimpun  huruf  dan  kalimat  ayat-ayat  

al-Qur‟an.
24

 Jadi  secara bahasa, makna Maqa>s}id al-Qura>n adalan orentasi atau 

tujuan al-Qur’an. 

Dalam al-Qur’an, kata Maqa>s}id terdapat lima kali dan masing-masing 

terdapat pada ayat yang berbeda-beda serta bentuk yang berbeda-beda.  

Pertama, kata مقتصد yang artinya moderat, tengah-tengah, berjalan yang lurus   

menuju kebenaran. Kata ini terdapat pada Surah al-Luqman ayat 32 dan pula 

terdapat pada Surah Fatir ayat 32. Kedua, kata  dengan bentuk Mas}dar  قصد

yang memiliki arti jalan yang lurus. Kata ini terdapat di dalam Surah al-Nahl 

ayat sembilan. Ketiga, kata ُّقاصد dengan bentuk Isim Fail yang bermakna dekat 

dan mudah ditempuh. Dan menurut al-Qurtubi, kata tersebut bermakna mudah 

dan jalan yang sudah diketahui. Keempat, kata ُّإقصد dengan bentuk Fi‟il Amr 

(bentuk perintah). Menurut Ibn Katsir, kata tersebut bermakna sederhana, adil, 

seimbang yang tidak terlalu cepat atau terlalu lambat dan adil di antara keduanya. 

Kelima, مقتصدة  yang bermakna moderat atau tengah-tengah di antara dua 

ekstrim.
25

 Kesimpulan dari keseluruhan subtansi makna-makna di atas, bahwa 

makna Qas}ada adalah adil, tengah-tengah, moderat, jalan yang lurus, dekat, 

mudah. 

Sedangkan secara terminologi, belum ada istilah yang disepakati para 

ulama tentang makna Maqa>s}id al-Qura>n. Akan tetapi, terdapat isyarat 

pengertian Maqa>s}id al-Qura>n yang bertebaran pada karangan para ulama. Abu 

Hamid al-Ghazali (505H) dalam Jawa>hir Al-Qura>n  mengatakan, puncak 

tujuan diturunkannya al-Qur’an adalah menyeru hamba menuju Allah Swt 

(Ma’rifatullah). Sedangkan menurut Izzudin (660 H) Maq>s}id al-Qura>n adalah; 
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 ابهواسباالمفاسدُّاكتاا ُّعنا،ُّوالزجرُّبهوأسباالمصالحُّكتاا ُّبًُّلأمرالقرآنُّامعظمُّمقاصدُّ

“Puncak tujuan al-Qur‟an adalah menyeru manusia melakukan segala 

kebaikan/kemaslahatan dan sebab-sebab yang mengantarkan kepada 

kemaslahatan. Dan melarang melakukan kerusakan dan sebab-sebab 

yang mengantarkan kepadanya”. 

Hal demikian bisa diketahui jika dicermati al-Qur’an secara seksama, 

karena setiap kali Allah Swt perintahkan sesuatu, pasti dibalik perintah tersebut 

ada kemaslahatan dan kebaikan bagi orang yang melakukannya. Dan setiap 

kali Allah Swt melarang sesuatu, pasti dibalik itu ada kemaslahatan agar tidak 

terjerumus pada hal-hal yang merusak.
26

 Seperti larangan Allah tentang Khamr 

pada Surah al-Maidah ayat 90, bahwa tujuan Allah melarang demikian agar 

untuk menjaga akal orang-orang beriman agar tidak rusak. Di kalangan ulama 

Usul fikih, istilah kebaikan dikenal dengan Jalb al-Masa>lih (menarik 

kemaslahatan) sedangan  istilah kerusakan adalah Daf’u al-Mafa>sid (menolak 

segala kerusakan). Menurut Razi (606 H), Maqa>s}id al-Qura>n adalah 

menjelaskan Tawhi>d (mengesakan Allah Swt), Ahka>m syar’i (hukum-hukum 

syariat Islam), Ahwa>l Ma’a>d (keadaan-keadaan hari akhir) seperti hari 

pembangkitan, hari hisab, hari timbangan, surga dan neraka. Sedangkan 

menurut Ibn Âsyur, tujuan utama Allah Swt menurunkan al-Qur‟an yaitu: 

“Untuk merealisasikan perbaikan atau kemaslahatan baik tingkatan individual, 

kelompok, masyarakat”.
27

 Menurut Abd Karim al-Hamidi, sorang ulama 

Maqa>s}id di kalangan kontemporer bahwa Maqa>sid al-Qura>n adalah 

العبادُّلمصالحُّتحقيقاجلهاُّلأأنزلُّالقرانُُّّتييٰتُّالايُّالغهمقاصدُّالقرانُّ  

“Maqa>s}id al-Qura>n adalah tujuan-tujuan yang diturunkannya al-Qur’an di 

karenakan untuk merealisasikan kemaslahatan hamba”.
28
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Yang dimaksud dengan يٰثاالغ  adalah maksud dan hikmah yang 

terkandung di dalam  al-Qur‟an.  dan  yang dimaksud   adalah  itu تحقيقا لمصالح  العباد

merealisasikan kemaslahatan hamba baik di dunia maupun di akhirat. Menurut 

Rasyid Ridha, Maqa>s}id al-Qura>n adalah memperbaiki individu, masyarakat, 

kaum. Dan menunjukan mereka kejalan yang benar serta mewujudkan 

persaudaraan sesama manusia dan mengembangkan/meningkatkan akal serta 

mensucikan hati manusia.
29

 

2. Tafsir dan Maqa>s}id Al-Qur’a>n  

Penulis berargumentasi bahwa sangat erat hubungan antara Maqa>s}id 

al-Qura>n dengan Tafsir. Berbicara mengenai tafsir pasti akan bersinggungan 

dengan bahasa Arab mulai dari aspek bahasa, seperti nahwu dan sharaf 

balaghah. Syeikh al-Ghulayani menyatakan bahwa untuk dapat memahami 

bahasa Arab dengan baik di butuhkan 13 macam ilmu, ilmu itu adalah; s}araf, 

i’ra>b (nahwu), rasm, ma’a>ni, baya>n, badi’, ‘aru>dl, qawafi, qardl al-syi’r, 

khit}a>bah, tari>kh adab dan matn al-lughah.
30

 Tafsir secara etimologi atau 

bahasa artinya al-Baya>n (penjelasan) al-Kasyf (menyingkap). Secara 

terminologi makna Tafsir, menurut Zarkasyi adalah perangkat ilmu dengannya 

dipahami kitab Allah Swt (al-Qur’an) yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw, serta menjelaskan makna-makna, dan mengeluarkan hukum-

hukum, hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya, serta perangkat alat 

bantu dengannya yaitu ilmu bahasa Arab, Nahwu, Sorof, Ilmu Baya>n, Usul 

Fiqh, Qira>’at, Nasakh Mansu>kh, dan mengetahui Asba>b al-Nuzu>l.31
  

Senada pula menurut As}baha>ni>, Tafsir adalah perangkat ilmu untuk 

menyingkap makna-makna al-Qur’an dan menjelaskan maksud-maksudnya.
114

 

Sedangkan maqa>s}id al-qura>n adalah tujuan-tujuan atau rahasia-rahasia yang 

terselubung di balik ayat-ayat al-Qur’an. Untuk mengetahui maqa>s}id aya>t al-
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qura>n (tujuan-tujuan yang terselubung di balik ayat-ayat al-Qur’an), mufassir 

terlebih dahulu harus menafsirkan al-Qur’an, karena Dila>lah (indikasi) maqa>s}id 

al-qura>n  itu terdapat pada lafadz ayat al-Qur’an tersebut, baik secara tersurat 

yaitu Ma> yu`khadhuu Min al-Nus}u>s} (apa yang terdapat pada nas al-Qur’an), 

baik pula secara tersirat yaitu Ma> yufhamu Min al-Nus}u>s} (apa yang dipahami 

ada nas-nas al-Qur’an). 

Abd al-Karim al-Hamidi dalam karyanya Madkhal Ila> Maqa>s}id al-

Qura>n, menjelaskan bahwa terdapat ‘Adillah Ala> thubu>t Maqa>s}id al-Qura>n 

(dalil-dalil yang menetapkan terdapat Maqa>s}id al-Qura>n di dalam al-Qur’an).  

Kemudian beliau membagikan dua macam. Pertama, Adillah al-Amma>h (dalil-

dalil umum), kedua, Adillah al-kha>s}s}ah ( dalil-dalil yang khusus).
32

 

3. Maqa>s}id al-Qura>n Dan Maqa>s}id al-Syari>’ah 

Terdapat  perbedaan  di  kalangan  ulama  antara  maqa>s}id al-qura>n 

Dengan maqa>s}id al-syari>’ah. Menurut Abd Karim al-Hamidi, perbedaan yang 

nampak antara keduanya, kalau maqa>s}id al-qura>n merupakan Us}ul al-Maqa>s}id 

(pokok-pokok maqa>s}id), sedangkan maqa>s}id al-syari>’ah adalah Furu>‟ al-

maqa>s}id (cabang-cabang dari maqa>s}id). 

Berangkat dari pernyataan di atas, bahwa maqa>s}id al-syari>’ah 

termasuk bagian dari maqa>s}id al-qura>n. Karena maqa>s}id al-syari>’ah hanya 

bertumpu pada aya>t al-Ahka>m (ayat-ayat hukum) saja, sedangkan maqa>s}id al-

qura>n meliputi seluruh ayat-ayat al-Qur’an. Menurut Mahmud Syaltut, 

Maqâsid al-Qurân adalah akidah, akhlak, syariah Begitu pula menurut Râzî, 

Maqâsid al-Qurân adalah al-Ila>hiya>t (akidah), al-Nubu>wa>t (kenabian), Ahka>m 

al-Syar’iyyah (hukum-hukum syariat), ma’a>d (hari akhir).
33

 Dari pendapat 

keduanya sangat jelas, bahwa maqa>s}id al-syari>’ah adalah bagian dari maqa>s}id 

al-qura>n. 

Rasyid Ridha mengatakan bahwa bahwasanya Allah swt secara 
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sengaja menciptakan manusia berbeda-beda, diantara mereka ada yang beriman 

dan ada yang kafir, ada yang baik dan ada juga yang jelek, namun mereka bisa 

memilih urusan yang terbaik dari semua urusan yang dihadapi, bahkan Allah 

swt menciptakan manusia sebagai Khalifah di dunia ini sebagai penolong 

sesama mereka, sebagaimana yang tercantum dalam al-Baqarah : 30,  maka 

dari itu bisa disimpulkan bahwa pluralitas sengaja diciptakan oleh Allah swt, 

namun bukan berarti ayat tersebut menganggap benar semua kelompok yang 

ada di dunia. 

Seperti halnya analisis pandangan wajibnya melindungi tempat ibadah 

orang kafir, dalam hal ini sebenarnya Islam melarang umatnya untuk 

menghancurkan tempat- tempat ibadah, rumah-rumah hunian, pohon-pohonan, 

dan juga sarana umum, hal ini dimaksudkan agar manfaat yang ada didalamnya 

tidak terusik, sehingga orang merasa nyaman berada di tempat-tempat tersebut. 

Larangan itu diberlakukan oleh Rasulullah saw pada saat perang, sehingga bisa 

diambil kesimpulan di luar peperangan tempat-tempat tersebut lebih berhak 

untuk dilindungi. Alasan melindungi tempat ibadah orang kafir dalam Islam 

sangat jelas, sehingga batasan alasan tersebut tidak layak untuk membenarkan 

agama di luar Islam, dengan kata lain alasan itu tidak bisa dijadikan argumen 

pluralisme agama. 

a. Persamaan Maqa>s}id al-Qura>n Dan Maqa>s}id al-Syari>’ah 

Jika diperhatikan dari pernyataan al-Syāṭibi dapat ditarik simpulan 

bahwa kandungan Maqāṣid al-Syarī’ah adalah kemaslahatan manusia. 

Sejalan dengan pemikiranal-Syāṭibi tersebut Fathi al-Daryni menyatakan 

bahwa hukum-hukum itu tidaklah dibuat untuk hukum itu sendiri, 

melainkan dibuat untuk tujuan lain yakni kemaslahatan. Sedangkan 

Muhammad Abu Zahrah menegaskan bahwa semua ajaran yang dibawa 

oleh Islam mengandung maslahat yang nyata. Allah menegaskan bahwa 

ajaran Islam baik yang terkandung dalam al-Qur’an maupun Hadits Nabi 

merupakan rahmat, obat penyembuh dan petunjuk.
34

 Jadi, tujuan hakiki 
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hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan tak satu pun hukum 

yang disyariatkan baik dalam al-Qur’an maupun Hadits melainkan di 

dalamnya terdapat kemaslahatan. Penekanan inti Maqāṣid al-Syarī’ah yang 

dilakukan oleh Syāṭibi secara garis besar bertitik tolak dari kandungan ayat-

ayat al-Qur’an yang menunjukan bahwa hukum-hukum Allah mengandung 

kemaslahatan.
35

 Banyak ayat-ayat al-Qur’an maupun Hadits yang 

berhubungan dengan hukum, setelah disimpulkan menunjukan bahwa 

semua hukum itu bermuara pada kemaslahatan, baik dalam rangka menarik 

atau mewujudkan kemanfaatan maupun menolak atau menghindari 

kerusakan. 

Berdasarkan konsep  maqa>s}id al-qura>n dan maqa>s}id al-syari>’ah 

pada paparan di atas dapat di pahami bahwa kesamaan antar dua konsep 

tersebut adalah terletak pada tujuan utamanya yaitu kemaslahatan umat 

manusia. Hal ini tentu berangkan dari tujuan al-qur’an yang merupakan 

huddalinnas atau petunjuk bagi manusia. Syariat adalah rangkaian aturan 

yang mengikat setiap perilaku manusia. Selanjutnya maqa>s}id merupakan 

maksud atau tujuan dari keduanya. Dengan begitu dapat di pahami bahwa 

tujuan dari keduanya adalah berhubungan dengan perilaku manusia dan 

hukum yang mengikat pada keduanya. Maka yang menjadi tujuan dari 

maqa>s}id al-qura>n dan maqa>s}id al-syari>’ah adalah kemaslahatan umat. 

b. Perbedaan Maqa>s}id al-Qura>n dan Maqa>s}id al-Syari>’ah 

Hakekatnya maqa>s}id adalah upaya dalam memahami suatu konsep. 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah maqa>s}id dari al-qur’an dan maqa>s}id 

syariah. Walaupun maqa>s}id syariah merupakan bagian dari maqa>s}id qur’an 

tetapi secara garis besar memeliki perbedaan yang menjadikan kajian 

diantara keduanya menjadi berbeda yaitu maqa>s}id qur’an berusaha menggali 

maksud dari ayat-ayat al-qur’an secara umum. Sedangkan maqa>s}id syariah 

hanya berfokus pada ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum. Sehingga 
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maqa>s}id syariah terkesan hanya mengkaji masalah muamalah. Sedangkan 

maqa>s}id qur’an mencangkup semuan kajian baik yang berhubungan dengan 

tauhid, hukum, muamalah, aqidah dan termasuk di dalamnya ibadah. 

Sehingga dapat di pahami bahwa maqosid syariah meruakan kajian yang 

berusaha menggali maqsud dari setiap ayat-ayat qur’an secara umum tanpa 

terkecuali.  Sedangkan maqa>s}id syariah hanya berfokus pada kajian tentang 

ayat-ayat yang berkaitan dengan muamalah. 

4. Sejarah singkat Maq>as}id al-Qur’an 

Jika dilihat tentang perkembangan Maqa>s}id al-Qur’an secara historis, 

tentang kapan kajian tersebut dimulai. Pertama kali yang mengkaji dan 

menjelaskan tentang apa itu Maqa>s}id al-Qur’an dilihat dari tahunnya adalah 

Imam al-Thabari dengan menyebut bahwa tema besar dalam al-Qur’an dibagi 

menjadi tiga,
36

 yaitu ajaran tauhid, informasi-informasi (akhbar) dan agama-

agama. sedangkan al-Imam al-Juwaini (w. 478 H) dalam kitabnya al-Burha>n 

beliau menjelaskan bahwa tujuan al-Qur’an ada lima; al-d}aruriyya>t, al-

hajiyya>t, al-tahsiniyya>t, tamimmah mand}ubah, dan mukarramah.
37

 Kemudian 

dalam kitab Jawa>hir al-Qur’an karya Abu H}amid alGhaza>li (w. 505 H). Dalam 

bukunya tersebut pada bab kedua alGhazali memberi sub judul “Maqa>s}id”. 

Meskipun pada bab tersebut tidak secara eksplisit menjelaskan tentang 

Maqa>s}id al-Qur’an. 

 Pembahasan yang secara luas pertama yang membahas tentang 

Maqa>s}id al-Qur’an adalah al-Juwaini, akan tetapi al-Ghazali juga menjelaskan 

tentang rahasia, intisari dan maksud al-Qur’an yaitu menyeru hamba menuju 

Tuhan-Nya yang Maha Esa.
38

 Setelah al-Ghazali ada ulama yaitu Abu Bakr bin 

al-A’rabiy (w.543 H) dalam kitabnya Qanu>n al-Ta’wi >l, dimana dalam kitabnya 

tersebut tidak memakai istilah dengan Maqa>s}id al-Qur’an, akan tetapi memakai 

istilah aqsam asasiyah dengan mengelempokkan beberapa tema besar dalam al-
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Qur’an yang dibagi menjadi tiga tema pokok; tauhid, takhdzi>r (peringatan) dan 

ah}ka>m (hukum-hukum syariat).
39

 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi (w. 606 H) pertama kali yang memperkenalkan 

dalam bidang tafsir. al-Ra>zi membahasnya dalam bahasan tentang wih}dah} 

maudu’iyyah li al-suwa>r (kesatuan tema pada surah-surah al-Qur’an), dan 

prinsip tersebut pertama kali dimunculkan oleh al-Razi dalam tafsirnya 

Mafa>tih al-Ghaib. Seperti yang dikutip Quraish Shihab, Razi mengatakan 

“siapa yang memperhatikan susunan ayat-ayat al-Qur’an di dalam satu surah, 

ia akan mengetahui bahwa disamping merupakan mu’jizat dari aspek kefasihan 

lafal-lafal serta kesulurahan kandungannya”. Al-Qur’an juga merupakan 

mukjizat dari segi susunan dan urutan ayat-ayatnya dan setiap surah 

menurunaya, mempunyai tema utama dan tujuan.
40

 

Adapun ulama lain yang berbicara tentang Maqa>s}id suwa>r al-Qur’an 

adalah Burhan al-Din al-Hasan Ibrahim Ibn Umar al-Biqa>’i (w. 885 H) dalam 

tafsirnya Nadhm al-Dura>r Fi> Tanasub al-A>ya>t wa al-Suwa>r, meskipun 

pembahsannya lebih fokus dengan persoalan tentang korelasi bagian-bagian al-

Qur’an (munasabah al-Qur’an), menurut Al-Biqa>’i bahwa ilmu munasabah 

yang baik adalah hanya dapat dicapai dengan mengetahui tujuan pokok pada 

surah surah al-Qur’an.
41

 

Dari keterangan tersebut dapat disempulkan bahwa Maqa>s}id al-Qur’an 

pada masa ulama klasik bersifat surat demi surat, dan lingkupannya hanya 

sebatas setiap surat al-Qur’an dan bukan keseluruhan al-Qur’an. Dalam hal 

tersebut fungsi Maqa>s}id al-Qur’an sebagai acuan menemukan korelasi atau 

munasabah antar kata, kalimat, ayat, dan surah dalam al-Qur’an. Konsep 

Maqa>s}id al-Qur’an pada zaman modern-kontemporer ini Mencakup 

keseluruahan al-Qur’an kembali diangkat oleh para mufassir diantaranya 

Muhammad abduh (w. 1325 H.), meskipun tidak secara eksplisit abduh 
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menggunakan Maqa>s}id al-Qur’an. Dan di lanjutkan oleh muridnya yaitu 

Mahmud shaltut, dimana beliau juga terpengaruh oleh pemikiran Abduh. 

Menurut Shaltut secara garis besar Maqa>s}id al-Qur’an ada tiga macam yaitu; 

akidah, hukum, dan akhlak.  

Dan untuk mewujudkannya ada empat cara yakni; merenungi ciptaan 

Allah, kisah-kisah umat erdahulu, menyentuh hati nurani manusia, ancaman 

dan berita gembira.
42

 Dan era sekarang salah satu mufassir yang memberi 

perhatian serius tentang Maqa>s}id al-Qur’an adalah Muhammad Thahir bin 

Ashur (w. 1392 H), secara umum dibagi menjadi dua bagian, yang pertama, 

Maqa>s}id al-a’la: yaitu perbaikan baik individu, sosisal dan kemakmuran. 

Kedua, Maqa>s}id al-as}liyyah (tujuan pokok al-Qur’an.)
43

 

5. Macam-macam pembagian Maq>as}id al-Qur’a >n 

Macam-macam pembagian Maq>as}id al-Qur’an pendapat ulama’ dan 

mufassir memiliki menyebut juga dengan Maq>as}id al-‘Ammah. Untuk 

mengetahui perbedaan Maq>as}id yang dibuat oleh masing-masing ulama maka 

peneliti akan memaparkan Maq>as}id al-Qur’an menurut tokoh Maq>as}id yang 

peneliti temukan, diantaranya Abu Hamid Imam alGhazali (w. 505 H) dan 

Izzudi>n ‘Abd sala>m (w. 577 H) al-Biqa>’i (w. 850 H) sebagai ulama Maq>as}id 

al-Qur’an versi klasik, sedangkan Muhammad Rasyid Rid}a (w. 1354 H), 

T}ahir bin ‘Ashu>r (w. 1393 H), T}aha jabir al-Alwani (w. 1437 H) dan Ahmad 

Rais}uni sebagai ulama Maq>as}id al-Qur’an versi kontemporer : 

 a. Maq>as}id al-Qur’an Abu H}amid al-Ghaza>li.
44

 

1) Tujuan Penting (muhimmah)  

a) Mengenal Allah (ta’ri>f mad}’u ilayh)  

b) Mengenal jalan yang lurus (ta’ri>f al-sira>t} almustaqi>m). 

   c) Mengenal hari akhir atau hari kiamat (ta’ri>f al-wusu>l ilayh 
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   2) Tujuan pelengkap (mutimmah)  

a) Gambaran orang yang beriman  

b) Menceritakan orang-orang yang membangkang  

c) Bagaiman jalan menuju Allah  

b. Maq>as}id al-Qur’an Izzudi>n ‘Abd al-Sala>m.
45

 

1) Mewujudkan kemaslahatan dan menolah kerusakan (al-ihsan)  

c. Maq>as}id al-Qur’an Al-Biqa>’i.
46

  

1) Inti aqidah yaitu tauhid (mengenalkan semua makhluk Allah kepada 

sang pencipata) 

2) Hukum-hukum  

3) Kisah-kisah  

d. Maq>as}id al-Qur’an Muhammad Rashid Rid}a.
47

 

1) Memperbaiki agama  

2) Masalah kenabian dan kerasulan  

3) Islam sebagai agama fitrah dan berbagai penjelasan tentang akal, ilmu 

dan hikmah, burhan dan hujjah, kebebasan dan pembebasan  

4) Kehidupan masyarakat  

5) Keutamaan-keutamaan Islam dari segi ibadah  

6) Aturan umum politik Islam  

7) Petunjuk pengelolaan harta  

8) Perbaikan atas aturan-aturan peperangan  

9) Pemberian hak-hak wanita  
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10) Pembebasan budak 

 

e. Maq>as}id al-Qur’an T}ahir bin ‘Ashu>r.
48

 

1) Tujuan tertinggi  

a) Perbaikan personal  

b) Perbaikan sosial  

c) Perbaikan peradaban 

 2) Tujuan pokok 

a) Memperbaiki aqidah dan mengajarkan aqidah yang benar  

b) Pendidikan akhlak  

c) Penetapan hukum  

d) Politik atau mengatur umat  

e) Kisah-kisah umat terdahulu  

f) Pengajaran yang sesuai dengan keadaan umat  

g) Mukjizat al-Qur’an sebagai bukti kebenaran rasul  

f. Maq>as}id al-Qur’an T}aha jabir al-Alwa>ni.
49

 

1) Tauhid, (percaya dan menetapkan keesaan tuhan)  

2)Tazkiyah,(penyucian kemanusiaan dan masyarakat dari segala 

kejahatan)  

3) ‘Umra>n, (pembangunan nilai perdaban) 

g. Maq>as}id al-Qur’an Ahmad Rais}uni.
50

 

1) Mengesakan Allah dan beribadah kepad-Nya  
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2) Petunjuk dalam urusan agama maupun duniawi  

3) Pensucian diri dan mengajarkan kebijaksanaan  

4) Kasih sayang dan kebahagiaan  

5) Menegakkan kebenaran dan keadilan 

Dari macam-macam pembagian tentang Maq>as}id al-Qur’an, dari yang 

ulama klasik hingga modern, mereka telah berusaha untuk mengungkap apa 

saja tujuan-tujuan dari al-Qur’an, dengan tujuan agar memahami secara benar 

dan rinci apa saja maksud-maksud yang diturunkan Allah pada kitab-Nya. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa diantara 

ulama’ klasik sampai modern, penulis ingin menggunakan maqashid al-Qur’an 

yang di rangkum dari berbagai maqashid al-Qur’an di atas, yang terdapat pada 

kitab al-madkha>l ila> maqa>s}id al-Qur’a>n yang dikarang oleh al-h}amidi. 

Maqashid al-Qur’an dibagi menjadi tiga: pertama, Maqasid Juz’iyyah. kedua, 

Maqa>s}id Khas}s}ah. ketiga, Maqa>s}id ‘Ammah.
51

 

Pertama, Maqashid ‘Ammah yaitu tujuan-tujuan yang memeberi 

ulasan pada sebagian besar atau seluruh al-Qur’an. Terdapat tiga maksud   

1. Shalah} Fardy (personal)  

2. Shalah} Ijtima’I (sosisal) 

3. Shalah} ‘a>lamy (global) 

Kedua, Maqa>s}id Khas}s}ah yaitu tujuan-tujuan yang memberi ulasan 

dalam berbagai macam syari’at secara khusus pada al-Qur’an. Terdapat 

delapan maksud:  

1. Is}la>h} ‘aql bertujuan untuk perbaikan pada akal fikiran (keyakinan)  

2. Is}la>h nafs bertujuan untuk perbaikan pada dhahir dan bathin  

3. Is}la>h jism bertujuan untuk menjaga dari segala kerusakan seperti 

penyakit dll.  

4. Is}la>h ‘ailli> bertujuan untuk menjaga keluarga  
                                                      
51

 Ibid. 



5. Is}la>h ma>li> bertujuan untuk menjaga harta  

6. Is}la>h ‘aqabi> bertujuan untuk menjaga kemaslahatan manusia yang 

bersifat esensial (menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta).  

7. Is}la>h siyasi> bertujuan untuk menjaga system dunia.  

8. Is}la>h tashri’i> bertujuan untuk menjaga syari’at 

Ketiga, Maqashid Juz’iyyah yaitu tujuan-tujuan yang memberi ulasan 

dalam suatu penetapan, seperti: tujuannya bersuci dengan air atau debu, 

menghadap kiblat, waktu-waktu shalat dan lain sebagainya. 

 

6. Metode Menggali Maqa>s}id al-Qur’a>n 

Langkah-langkah yang penulis lihat sebagai jalan untuk menggali 

maqa>s}id al-Qur’an dapat disederhana kan menjadi empat, pertama mencermati 

apa yang disampaikan oleh al-Qur’an itu sendiri, kedua melalui teknik induktif, 

ketiga dengan cara menyimpulkan, keempat dengan mengikuti hasil riset para 

intelektual al-Qur’an yang mendalami maqa>s}id al-Qur‟an.
52

Masing-masing 

bagian akar dijelaskan secara terperinci sebagai berikut. 

a. Metode Tekstual 

Metode tekstual tidak ada seorangpun yang lebih mengerti apa 

yang diinginkan dalam perkataannya kecuali Allah, ketika manusia menjadi 

sumber utama untuk mengkonfirmasi maksud dari kata-kata yang 

diucapkannya, maka Allah telah mengabarkan dalam al-Qur’an beberapa 

maqa>s}id dari al-Qur’an itu sendiri. Al-Raysu>ni> telah menyinggung tentang 

kasih sayang, kebahagiaan, meluruskan cara berfikir, dan sebagainya 

sebagai beberapa hal yang di sebutkan al-Qur‟an secara jelas. Al-Qur‟an 

menuliskan hal-hal tersebut dalam teks-teksnya yang mulia tentang maqa>s}id 

keesaan Allah.
53

 ,(Q,S, Hu>d {11}:1-3)
54
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تُه   الل ََٰ  اِلّم  تَ عْبُدُوْْٓا اَلّم  خَبِيْ ر  حَكِيْم   لمدُنْ  مِنْ  فُصِ لَتْ  ثمُ الۤرَٰ ۗ كِتَٰبٌ اُحْكِمَتْ اَٰي َٰ
رٌر  نَذِيْ رٌ  مِ نْهُ  لَكُمْ  اِنمنِْ  تَِ عْكُمْ ممتَاً ا ثمُ  ربَمكُمْ  اسْتَ غْفِرُوْا وماَنِ  ومبَشِي ْ  تُ وْبُ وْْٓا اِليَْهِ َُ

ْْٓ  تَ وَلموْا وَاِنْ حَسَنًا اِلَْٰٰٓ اَجَل  مُّسَمًّى وميُ ؤْتِ كُلم ذِيْ فَضْل  فَضْلَه ۗ  اَخَافُ  فاَِن ِ
 يْ  كَبِ  يَ وْم   َ ذَابَ  َ لَيْكُمْ 

Tentang maqa>s}id petunjuk atas perkara agama maupun dunia bagi 

manusia al-Qur’an telah menjelaskannya dalam beberapa ayat 

diantaranya.(Q,S, al-Baqarah {2}:1-2) 

لِكَ الْكِتَٰبُ لَّ ريَْبَ ۛ فِيْهِ ۛ هُدًى ل لِْمُتمقِيَْر   الۤ ۤ ۚ ذَٰ

Dalam hal maqa>s}id menyucikan jiwa dan pengajaran tentang 

kebijaksanaan allah berfirman, (Q,S, al-Baqarah {2}:129)
55

 

لُوْا َ لَيْهِمْ اَٰيَٰتِكَ وَيُ عَلِ مُهُمُ الْكِتَٰبَ وَالِْْكْمَةَ  هُمْ يَ ت ْ ربَ منَا وَابْ عَثْ فِيْهِمْ رَسُوْلًّ مِ ن ْ

يْهِمْ ۗ اِنمكَ انَْتَ الْعَزيِْ زُ الْْكَِيْمُ   ࣖوَيُ زكَِ 
Ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya di masing-masing 

tema maqa>s}id hanyalah sebagai contoh saja, artinya ayat-ayat yang 

membahas setiap maqa>s}id tidak hanya terbatas pada ayat ayat tersebut. Ada 

banyak ayat lain yang secara jelas merekam dalam teksnya tentang maqa>s}id 
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yang telah dikemukakan diatas, selain itu juga ada banyak maqa>s}id lain 

yang dibicarakan oleh al-Qur’an dalam teks-teksnya, seperti maqa>s}id 

menegakkan kebenaran, dan keadilan, maqa>s}id mengentaskan manusia dari 

kegelapan kepada cahaya, dan berbagai maqa>s}id lain yang di singgung oleh 

al-Qur’an secara jelas dan langsung.
56

 

Metode tekstual merupakan langkah pertama yang harus digunakan 

dalam mengungkap maqa>s}id umum al-Qur’an maupun maqa>s}id khususnya 

yang mencakup tentang berbagai topik dan bahasan, kadangkala al-Qur’an 

menuliskan di sela-sela bahasanya tentang sebuah topik secara terpisah 

ataupun tentang sebuah bidang dari bidang-bidang yang menunjukkan salah 

satu maksud dari maqa>s}id al-Qur’an secara keseluruhan sebagaimana telah 

dicontohkan sebelumnya tentang topik pernikahan. 

 

b. Metode Induktif 

Sebagaimana yang telah dilakukan dengan mengambil sampel 

parsial untuk menyimpulkan sebuah hukum general atau kaidah umum 

tentang sesuatu. Al-Gha>zali telah memaparkan langkah metode induktif 

dalam ilmu logika dengan mengumpulkan banyak contoh parsial yang 

memiliki keterkaitan karena berada dalam satu kategori umum yang sama. 

Jika ditemukan suatu hukum general disemua sempel, maka dapat 

ditetapkan generalisasi atas semua bagian tersebut. Al-T}a>hir ibn ‘Ashu>r 

mengungkapkan bahwa metode induktif ini merupakan teknik paling 

populer yang dibagi menjadi dua macam pertama proses induktif dari 

banyak ilat atau alasan yang mengantarkan pada satu hikmah yang sama 

kemudian ditetapkan bahwa satu hikmah tersebut adalah maqa>s}id Syar’i. 

Kedua proses induktif yang dilakukan pada dalil-dalil hukum yang 

disatukan oleh suatu ilat yang sama, lalu disimpulkan dengan keyakinan 

bahwa alasan itulah yang disebut sebagai maqa>s}id sebagaimana yang 

diinginkan oleh Allah.
57
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1) Metode induktif untuk mengungkap maqa>s}id umum al-Qur’an 

Dalam kajian maqa>s}id al-Qur’an, metode induktif merupakan 

salah satu cara untuk menemukan semua ragam konsep yang ada, 

kecuali ragam maqa>s}id ayat dan maqa>s}id kata serta huruf al-Qur’an. 

Hal itu dikarenakan kedua maqa>s}id tersebut hanya dapat disimpulkan 

dari mengamati lafaz} dan maknanya serta penggunaan keduanya dalam 

tradisi masyarakat arab. Oleh karenanya sebagaimana yang telah kami 

sebutkan sebelumnya bahwa untuk mencari maqa>s}id umum dan khusus 

al-Qur’an adalah melalui metode induktif sedangkan untuk maqa>s}id 

parsial maka mayoritas teknik yang seharusnya digunakan adalah teknik 

menyimpulkan.
58

 

Maqa>s}id umum al-Qur’an seperti yang telah disebutkan pada 

pembahasan tentang ragam pertama dari ragam ragamu maqa>s}id al-

Qur’an dapat diungkapkan melalui proses induktif atas ayat-ayat al-

Qur’an itu sendiri. Al-Qur‟an telah menjelaskan tentang tujuan dan 

maksudnya bukan hanya dalam satu ayat tetapi juga dalam sejumlah 

ayat bagaimanapun juga jumlah maqa>s}id al- Qur’an sangatlah banyak 

dan tidak mungkin hanya terbatas pada satu ayat saja. Kita dapat 

mengetahui semua maqa>s}id al-Qur’an kecuali menerapkan pendekatan 

induktif pada seluruh ayat al-Qur‟an dengan sangat teliti sesuai dengan 

metode dan langkah yang telah dipelajari sehingga tidak ada yang 

terlewatkan satu bagian pun. Metode induktif sebagai langkah untuk 

mencari maqa>s}id umum alQur‟an dapat diterapkan melalui dua cara, 

pertama diterapkan untuk mencari maqa>s}id dari al-Qur’an melakukan 

pembatasan dari maqa>s}id yang telah ditemukan lalu 

mengkategorisasikannya. 

Kedua, diaplikasikan untuk mencari hal-hal yang terkait 

dengan maqa>s}id dari ayat-ayat al-Qur'an pada seluruh teks mush}a>f . 

Cara kedua ini diantaranya dapat diterapkan dalam tafsir tematik 
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sebagai contoh ketika kita menjadikan keesaan allah dan pengerjaannya 

dalam ibadah sebagai salah satu maqa>s}id al-Qur’an dan menelusurinya 

dalam seluruh bagian al-Qur’an maka akan muncul dalam kerangka 

pandang kita berbagai dimensi dari maqa>s}id tersebut. Dimensi yang 

meliputi aspek hakikat karakteristik jenis, dan ragam cara-cara untuk 

melaksanakan kaidah dan dasar dasarnya, larangan, dan tantangannya, 

kaidah-kaidah-nya dan lain sebagainya.
59

 

2) Metode induktif untuk mengungkap maqa>s}id khusus al-Qur’an 

Maksud dari maqa>s}id khusus pada pembahasan ini adalah 

maqa>s}id yang terdapat dalam tema tema dan surah-surah al-Qur‟an. 

Untuk mencari maqa>s}id al-Qur‟an jenis ini, dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai 

dengan bidang ataupun tema yang diinginkan, melakukan kategorisasi 

atas ayat-ayat tersebut, membedakan antara ayat-ayat makiyyah dan 

madaniyah untuk mencermati pergeseran dalam ayat-ayat tersebut 

ataupun untuk melihat bagaimana maqa>s}id tersebut terealisasi atau 

terbangun secara gradual.
60

 Melalui langkah-langkah tersebut akan 

terkuak maqa>s}ad atau maqa>s}id dari bidang bahasan tema-tema al-

Qur’an yang dikaji hal tersebut telah kami contohkan pada bagian 

sebelumnya ketika membahas tentang tema pernikahan. 

3) Metode induktif untuk mengungkap maqa>s}id surah 

Sebagian peneliti kontemporer dalam bidang tafsir menjadikan 

maqa>s}id surah sebagai sebuah ilmu mandiri yang memiliki nilai 

penting, dalil, pondasi, posisi dalam kajian tafsir, juga cara-cara untuk 

mengungkapkannya. Salah satu cara paling penting untuk menemukan 

maqa>s}id surah adalah dengan menggunakan metode induktif. Metode 

induktif dapat diterapkan oleh seorang mufasir dengan menelusuri 

tema-tema surah dan bagian-bagiannya kemudian ber-iijtihad untuk 
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mencapai tujuan umum atau maqa>s}id jelas yang dimiliki oleh seluruh 

bagian surah. Untuk melakukan langkah-langkah tersebut diperlukan 

usaha lebih dalam mencermati al-Qur’an yang tentunya memakan 

waktu yang tidak sedikit, setidaknya dengan membaca, menganalisis, 

melaksanakan, dan mencintainya sepanjang waktu di samping pastinya 

anugerah dari Allah Swt.
61

 

Langkah penting untuk menemukan maqa>s}id surah adalah 

dengan mencermati nama surah. Biasanya tema-tema sebuah surat 

terlihat jelas dari ayat-ayat pembuka surat tersebut. Dengan demikian 

akan muncul di hadapan mufasir bahwa sebuah surah dibangun atas 

pondasi ayat-ayat pertamanya yang memberikan kesan kuat tentang 

tema maupun maqa>s}id surah. Contoh dari hal tersebut dapat 

diperhatikan pada, (Q,S, al-Qiya>mah {75}:1) 

 لَّْٓ اقُْسِمُ بيَِ وْمِ الْقِيَٰمَةرِ 

Setelah ayat pertama tersebut, semua bagian yang disebutkan 

dalam surah al-Qiya>mah terkait dengan hari kiamat. Ada penyebutan 

tentang keadaan hari kiamat, perkara-perkara yang mendahului 

kematian, dan media-media yang dapat menghantarkan pada keimanan 

terhadap hari kiamat. Terkait dengan bahasan tentang mencermati nama 

surah untuk mengungkap maqa>s}id surah, al-Biqa’i menyebutkan dalam 

bahwasanya penggunaan kaidah ini dimulai setelah al-Biqa’i sampai 

pada bahasan tentang surah saba’ pada tahun kesepuluh sejak al-Biqa’i 

memulai proses penulisan tafsirnya, al-Biqa’i menyimpulkan bahwa 

nama setiap surah menerjemahkan maksud dan tujuan dari surat itu 

sendiri. Sebabnya adalah karena nama segala sesuatu menunjukkan 

kesesuaian antara nama dan apa yang dinamai judul sebuah surat 

menunjukkan secara global tentang detil bagian-bagian yang ada di 
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dalamnya.
62

 

c. Metode Konklusif 

Metode konklusif tidak dapat dipisahkan secara total dari metode 

induktif, setelah proses induktif selesai dilakukan, maka seorang mufasir 

tidak bisa berhenti atau mencukupkan langkahnya begitu saja. Sebaliknya, 

mereka harus menelaah apa yang sudah mereka kumpulkan dari contoh-

contoh yang ada, untuk membuat sebuah kesimpulan general melalui proses 

penelitian dan analisis. 

Hal tersebut berlaku untuk semua level dan ragam maqa>s}id al-

Qur’an yang meliputi maqa>s}id umum, maqa>s}id khusus, dan juga maqa>s}id 

terperinci dari ayat-ayat al-Qur’an. Semua itu dibangun diatas metode 

konklusif beserta semua aturan-aturannya melalui analisis lafaz dan 

maknanya serta penggunaan dan pemahaman atasnya.  

Setelah mengamati kumpulan ayat yang dihasilkan oleh metode 

induktif seorang peneliti dapat menyimpulkan berbagai hal yang tidak 

mungkin dicapai kecuali dengan mengumpulkan berbagai ayat dan 

melakukan pengamatan yang benar atasnya. Hal itu dapat ditambah dengan 

melakukan proses induktif terhadap berbagai qira>’at atas ayat-ayat yang 

telah dikumpulkan. Apalagi jika ditambah dengan mengumpulkan riwayat 

riwayat yang menjelaskan tentang alasan ditetapkan nya hukum dalam ayat-

ayat yang dibahas, pengkhususan atau pembatas atasnya, maka hal itu akan 

menjadi langkah penting dalam proses interaksi dengan al-Qur‟an dan juga 

hadis-hadis nabi pada saat yang sama.
63

 

Ibn al-Qayyim yang telah menjelaskan bahwa bahasan tersebut 

merupakan bahasan istimewa dalam memahami al-Qur’an dan tidak ada 

yang memperhatikannya kecuali hanya sedikit dari para pakar. Kadangkala 

pikiran tidak merasakan hubungan antara ini dan itu. Al-Sha>t}ibi> menilai 

bahwa keahlian tersebut hanya dimiliki oleh para imam yang memiliki 

pengetahuan mendalam, Al-Sha>t}ibi> menggambarkan syariat islam dengan 
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gambaran yang jenius. Syariat islam dianalogikan sebagai seorang manusia 

yang memiliki organ tubuh sempurna, seorang manusia tidak disebut 

sebagai manusia seutuhnya hingga dia dapat berpikir. Manusia tidak berfikir 

dengan hanya menggunakan tangan saja, kaki saja, kepala, dan tidak juga 

dengan hanya menggunakan lidahnya saja, sebaliknya manusia 

menggunakan semua bagian tubuhnya yang menjadikan layak disebut 

manusia.
64

 

Hal yang sama juga terjadi dalam syariat islam secara tidak dituntut 

untuk menghakimi sebuah perkara kecuali setelah diketahui semua hakikat 

tentangnya, bukan dari dalil sembarangan yang berasal darinya. Jika 

seseorang yang bodoh menyebutkan sebuah dalil, maka dalil itu dianggap 

sebagai sebuah imajinasi dan bukan hakiki. Sebagaimana jika di tangan 

diminta untuk berbicara, maka tangan yang berbicara adalah sebuah 

imajinasi dan tidak benar-benar terjadi. Hal itu diketahui dari fakta bahwa 

tangan manusia bukanlah manusia seutuhnya, dan tangan yang berbicara 

adalah sebuah kemustahilan 

d. Metode Eksperimen Para Pakar 

Metode ini juga penting dalam menyingkap maqa>s}id alQur’an. 

Kendati tidak bebas dari kemungkinan adanya kesalahan dan tidak juga 

sekuat metode yang sebelumnya, namun metode ini masih dapat diterima 

dengan mempertimbangkan pengalaman dan keilmuan para pakar al-Qur’an. 

Siapapun yang itu bersama al-Qur’an melaksanakan petunjuknya menghirup 

adanya tune berjihad di jalan ya maka tidak diragukan lagi akan memiliki 

pengetahuan tentang al-Qur’an rahasia makna-maknanya dan kesimpulan 

tujuan-tujuannya yang tidak dimiliki orang lain.  

 

Orang yang dekat dengan al-Qur’an akan memiliki kemampuan 

umum dan general yang memungkinkannya untuk menentukan bahwa al-

Qur’an menginginkan hal ini atau memaksudkan begini dan begitu atau 
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menunjukkan bahwa pandangan al-Qur’an tentang tema ini bertujuan untuk 

mencapai target ini dan itu.
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 Kemampuan tersebut lahir karena masa 

interaksi yang panjang dengan al-Qur’an, bergaul dengannya dan 

menganalisisnya, kemampuan yang sama yang dimiliki oleh para Fuqaha’ 

dan Mujtahid untuk menyimpulkan hukum-hukum syariat terlantar interaksi 

mereka yang cukup lama dengan syariat, kaidah-kaidahnya, aturan-

aturannya, sumber dan referensinya, ilmu usul maupun fiqihnya, pendapat 

para ulama baik kesepakatan atau perselisihan mereka, dan perkara-perkara 

lain. 
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